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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan masyarakat urban yang penuh dengan berbagai kesibukan yang 

menyita waktu dapat menyebabkan timbulnya tekanan. Berbagai tekanan tersebut 

membuat seseorang mengalami stress berkepanjangan yang dapat berujung pada 

depresi. Untuk mengatasi hal tersebut, seseorang memerlukan suatu kegiatan 

sebagai stress relieve. Salah satunya adalah dengan menghibur diri melalui 

menonton film, bermain dengan teman, mendengarkan musik, atau kegiatan 

menghibur lainnya.  

Mendengarkan musik adalah salah satu alternatif hiburan yang cukup 

diminati. Oleh karena itu, tidak heran jika seseorang dapat menghabiskan banyak 

waktu untuk mendengarkan musik. Sebuah survey oleh Kaiser Family Foundations 

(2010, h.18) menyatakan bahwa rata-rata remaja di Amerika Serikat mendengarkan 

musik selama lebih dari dua jam setiap hari. Di Indonesia, DailySocial.id 

mengadakan sebuah riset yang menemukan bahwa 42,84% responden 

menghabiskan 30 menit hingga satu jam setiap harinya untuk mendengarkan musik 

(Priambada, 2016) Sementara itu, penelitian oleh Mix Radio menyatakan bahwa 

pengguna layanan streaming musik di Indonesia rata-rata mendengarkan musik 

selama 2,18 jam setiap harinya (Survei: Pengguna Smartphone Streaming Musik 

2,18 Jam/Hari, 2015). 
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Kebiasaan mendengarkan lagu dengan porsi yang cukup besar tentunya 

dapat membangkitkan keingintahuan pendengar untuk mengeksplorasi beragam 

jenis musik. Dengan demikian, para pendengar dapat tertarik untuk mengikuti 

perkembangan musik internasional, mengingat kualitas musik yang disajikan oleh 

musisi luar negeri.  

Amerika Serikat dipandang sebagai pusat industri musik Indonesia. 

Berbagai produk industry musik mulai dari artis, genre, dan perusahaan rekaman 

ternama hampir dipastikan berasal dari negara ini. Maka dari itu, musisi seakan-

akan memiliki target untuk bisa masuk ke dalam papan musik Amerika Serikat, 

agar mendapatkan apresiasi yang tinggi dan dapat dikenal dengan luas.  

Oleh karena itu, industri musik di berbagai negara selalu menggunakan 

Amerika Serikat sebagai panduan dalam memproduksi berbagai musik, termasuk 

Indonesia. Musisi Indonesia sendiri cukup dikenal di negara-negara tetangga seperti 

Malaysia dan Singapura, karena dianggap memiliki kualitas yang cukup baik 

(Wahyuni, 2015). Dalam artikel tersebut, dikutip pernyataan Zakiah Halim selaku 

wakil Presiden Malay, Indian & Expatriate Programming Radio menyatakan bahwa 

musik Indonesia mudah diterima di pasaran luar karena kualitasnya yang cukup 

tinggi. 

Artis Indonesia banyak yang konser di Malaysia dan Singapura seperti Raisa, Judika, 

Noah. Kami juga ingin mengekspos musisi Singapura dan Malaysia di Indonesia. 

Kualitas musik Indonesia sangat bagus. Kami juga menyadari kalau musik Indonesia 

berkarakter kuat. 

 

Indonesia memiliki banyak sekali musisi terkenal yang legendaris sepanjang 

masa seperti Koes Ploes dan Godbless, dengan lagu seperti “Rumah Kita” dan 

“Andaikan Kau Datang”. Di era 1980 hingga 1990an, muncul berbagai artis dan 
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grup musik yang terkenal hingga ke negara-negara Asia Tenggara lainnya. Hingga 

sekarang, generasi musisi baru seperti Judika dan Raisa masih aktif menghibur 

masyarakat Indonesia dan negara-negara di sekitarnya.  

Lirik lagu menjadi satu aspek penting yang menentukan tingkat kualitas 

sebuah karya lagu. Lirik lagu yang baik akan memudahkan para pendengar untuk 

menghafal lagu tersebut. Biasanya, lirik yang dibawakan dalam sebuah lagu dibuat 

berdasarkan sebuah tema. Tema dalam sebuah lagu bervariasi, dan dapat 

mengandung makna yang berbeda-beda. Sebuah studi menemukan bahwa konten 

dalam lagu-lagu populer paling banyak menggunakan tema cinta (67.3%), 

sedangkan tema lain yang sering diangkat menyangkut politik, kritik sosial, dan 

lainnya (Christenson, Haan-Rietdijk, Roberts & Bogt, 2018). 

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, musik sangat sering dikonsumsi 

oleh masyarakat. Oleh karena itu, musik dapat berpotensi menjadi alat pembawa 

perubahan (Sayre & King, 2003, h.188). Lirik-lirik yang disisipkan pada suatu lagu 

dapat dijadikan alat sebagai kampanye, propaganda, serta sarana pendidikan bagi 

masyarakat. Oleh karena itu, seorang musisi atau grup musik dapat membawa 

sebuah masalah sosial pada lagunya. Dengan demikian, hal-hal yang terkadang 

tidak mendapatkan perhatian besar tersebut dapat dengan lebih mudah diserap oleh 

masyarakat, seperti isu politik, alam, maupun masalah sosial seperti narkoba. 

Melihat keadaan tersebut, terdapat beberapa grup musik yang masih aktif 

dan sukses untuk menggunakan lagu sebagai bentuk kampanye perubahan sikap. 

Slank merupakan salah satu band ternama di Indonesia yang terkenal dengan musik 

cadas dan lirik mereka yang berusaha membangun dan kritis. Slank berasal dari 
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celotehan teman-teman Slank yang menyebut mereka sebagai “anak slenge’an”. 

Slank sendiri sering mengalami pergantian personil, hingga akhirnya pada formasi 

yang ketiga belas, Slank mengeluarkan album pertamanya “Suit-Suit…He-He... 

(Gadis Sexy)” pada tahun 1990. Formasi yang berisikan Bimo Setiawan 

Almachzumi “Bimbim”, Akhadi Wira Satriaji “Kaka”, Pay, Indra, dan Bongky 

menghasilkan lima album yang dianggap sebagai era keemasan Slank. Pada tahun 

1997, Bongky, Indra, dan Pay dipecat dan digantikan dengan Ivan, Ridho, dan 

Abdee Negara. Formasi tersebut adalah formasi Slank yang bertahan hingga 

sekarang.  

Seiring waktu, jumlah penggemar Slank menjadi semakin banyak. Pada 

akhirnya, di tahun 1998, komunitas Slankers didirikan. Slankers adalah sebutan 

bagi penggemar grup musik Slank. Terdapat sekitar 200 cabang Slankers yang 

tersebar di seluruh Indonesia, yang terkenal sering mengikuti pertunjukkan musik 

Slank dimanapun. Slankers juga identik dengan membawa bendera Slank yang 

sering menghiasi berbagai acara, walaupun Slank tidak mengisi acara tersebut 

(Pudjiarti, 2013). GlobeAsia Research mencatat bahwa jumlah Slankers di 

Indonesia berjumlah empat juta orang (Jaenudin, 2017). 
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Gambar 1.1. Data Jumlah Penggemar Musisi di Indonesia 

(Sumber: akurat.co) 

Slank menjadi satu motor utama penggerak perubahan sikap pendengar lagu 

mereka, khususnya Slankers. Salah satu topik yang sering dibawakan dalam lagu 

Slank bertema pesan anti narkotika. Lagu mereka seperti “Samber Gledek” dan 

“Nge-rock”, menciptakan persepsi pada Slankers bahwa orang yang menggunakan 

obat-obatan terlarang adalah orang yang kampungan dan ketinggalan jaman. 

Uniknya, pesan yang ingin mereka sampaikan pada pendengar seringkali disisipkan 

secara terselubung, sehingga khalayak yang menafsirkan maksud yang terselubung 

dalam lirik-lirik lagu Slank. Lagu “Balikin” diciptakan dengan maksud sebagai 

dorongan pada Slank dan pendengar yang menjadi pecandu narkoba, namun dibalut 

dengan lirik seperti lagu cinta.  

I.2. Identifikasi Masalah 

Grup musik Slank merupakan sosok legendaris di Indonesia yang terkenal 

dengan musiknya yang apa adanya dan kritis pada masalah-masalah sosial. Maka 

dari itu, Slank memperoleh banyak penggemar yang tergabung dalam komunitas 

Slankers, komunitas pecinta grup musik Slank yang terkenal dengan kesetiaan 
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mereka dalam mengikuti Slank, baik dalam peluncuran album maupun menghadiri 

konser grup musik Slank. Para penggemar menyukai musik Slank karena isi dari 

lagu mereka yang memiliki pesan-pesan seperti anti narkoba, anti korupsi, kritik 

pada pemerintah, dan lainnya. Lagu seperti “Birokrasi Complex” yang dirilis pada 

tahun 1994, menjadi satu contoh lagu yang “berani” dalam menantang perintah orde 

baru, dan membangkitkan semangat para masyarakat untuk turun ke jalan. 

Dalam penelitian ini, tema yang akan diamati dalam lagu-lagu karya grup 

musik Slank adalah lagu dengan tema anti narkoba. Slank banyak menciptakan lagu 

untuk memerangi narkoba, yang bisa dilihat dalam lagu-lagu mereka seperti 

“Balikin” dan “Gara-Gara Kamu”. Sebagian besar lagu oleh grup Slank yang 

memiliki pesan anti narkoba dibalut secara terselubung, sehingga pendengar harus 

cermat dalam mengamati pesan yang terkandung di dalam lagu-lagu tersebut. Oleh 

karena itu, peneliti akan meneliti lagu-lagu Slank dengan pesan anti narkoba 

menggunakan analisa wacana untuk melihat pemaknaan, struktur, dan aspek 

gramatikal serta leksikal dari lagu yang mereka buat.  

 

I.3. Rumusan Masalah 

Bagaimana penggunaan analisis wacana pada lagu-lagu bertemakan anti 

narkoba dari grup musik Slank?  

 

I.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian mengenai Analisis Wacana dalam lagu bertemakan anti narkoba 

dari grup musik Slank bertujuan untuk: 
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1. Menganalisa wacana lagu-lagu grup musik Slank yang bertemakan pesan 

anti narkoba. 

 

I.5. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan baik dari segi 

akademis dan sosial, antara lain sebagai berikut: 

1) Kegunaan Akademis 

Diharapkan penelitian ini dapat menyumbangkan gagasan baru yang dapat 

dikembangkan dalam ranah ilmu komunikasi, khususnya bagi 

pengembangan teori-teori komunikasi massa. 

2) Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diadakan dengan harapan bahwa penelitian ini dapat 

menambah wawasan bagi masyarakat dan musisi sebagai produsen informasi 

dalam komunikasi massa. Diharapkan bahwa musisi sadar bahwa kreasi 

mereka dapat membawa dampak perubahan bagi masyarakat. Masyarakat 

juga diharapkan dapat memahami bahwa musik bukan hanya sebuah sarana 

hiburan saja, sehingga pesan-pesan baik dalam sebuah lagu dapat dipetik dan 

juga diterapkan pada kehidupan sehari-hari. 

 

I.6. Sistematika Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sistem penulisan ilmu komunikasi. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 
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permasalahan yang ada. Penulisan skripsi ini terdiri dari 6 (enam) bab, yang akan 

dijabarkan secara singkat sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi mengenai uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

 BAB II OBJEK PENELITIAN  

 Dalam bab ini, penulis akan menguraikan serta menjelaskan objek 

penelitian beserta subjek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian.  

 BAB III TINJAUAN PUSTAKA 

 Dalam bab ini, penulis menguraikan landasan teori dan konsep yang 

digunakan untuk dikaitkan dengan teori komunikasi, dengan menuliskan teori-teori 

komunikasi dan konsep yang berkaitan sebagai landasan pemikiran terhadap 

analisis rumusan masalah penelitian.   

 BAB IV METODOLOGI PENELITIAN 

 Dalam bab ini, peneliti akan menguraikan metode penelitian yang akan 

digunakan selama menjalankan penelitian. Selain itu, teknik pengumpulan data, uji 

keabsahan data, dan metode analisis data dengan pola induktif akan dijelaskan 

dalam bab ini. 

 BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini, peneliti akan menguraikan temuan-temuan yang ada selama 

penelitian dilaksanakan, serta melakukan analisa dari temuan yang ada. 
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 BAB VI PENUTUP 

 Bab ini berisi tentang jawaban yang dicari dari masalah yang dibawa oleh 

peneliti, serta memberikan saran baik akademis maupun praktis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


